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ABSTRAK

Pengaruh Kinerja Musyrif Terhadap Motivasi Belajar Peserta Lansia (Survey
Pada Peserta Lansia Di Pesantren Masa Keemasan Daarut Tauhid Bandung, 2016)”.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena populasi lansia yang semakin bertambah dari tahun
ke tahun, hal itu berdampak pada masalah-masalah lain jikatidak ditangai. Salah satu solusi adalah
dengan menyediakan program pendidikan yang khusus untuk orang lanjut usia. Tantangan
selanjutnya di dalam sebuah program yang di selenggarakan adalah pemenuhan kebutuhan khusus
bagi orang yang berusia lanjut. Maka dari itu peneliti memfokuskan masalah penelitian ini dalam:
bagaimana pengaruh kinerja musyrif terhadap motivasi belgjar peserta lanisa. Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengaruh kinerja musyrif terhadap motivasi belgjar peserta lanisa. Metode
penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yang disebar kepada 30 peserta lansia di Pesantren Masa Keemasan. Hasl
penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja musyrif di pesantren masa keemasan berada di kategori
“Sangat Baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja musyrif dalam aspek disiplin, kualitas
kerja dan keterampilan kerja berada di kategori maksimal. Begitu pula motivasi belgjar peserta
lansiadi pesantren masa keemasan berada pada kategori “Sangat Tinggi”, hal ini menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik peserta dalam keadaan baik dan sudah siap untuk
mengikuti kegiatan pelatihan. Sedangkan hasil pengolahan data mengenai pengaruh kinerja musyrif
terhadap motivasi belgjar peserta lansia mempunyai hasil 51,5%. Nila tersebut mempunyai arti
bahwa kinerja musyrif memberikan konstribus sebesar 51,5% terhadap motivasi peserta lansia di
program pesantren masa keemasan. Adapun yang perlu ditingkatkan pada program ini adalah
penambahan musyrif, hal ini bertujuan agar dapat memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Kata Kunci :Pengaruh Musyrif, motivasi belajar.
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ABSTRACT

" Effect of Mushrifs Performancefor Eldery Motivation lerarning Participants

(Survey on Elderly Participantsin the Golden Age DaarutTauhid Bandung Boar ding
School 2016)" .

This research is motivated because the aging population is increasing from year to year, it
impacts on other problems if not ditangai. One solution is to provide specia education programs
for the elderly. The next challenge in a program that was held was the fulfillment of the special
needs of elderly people. Thus the researchers focused this study in the issue: how the influence of
Mushrifs performance on eldery motivation to learn. The purpose of this research is to know the
effects of the eldery motivation to learn. The method of this research is survey method with
quantitative approach. The technique of data collecting are using questionnaires that were
distributed to 31 elderly participants in Golden Age Boarding School. These results indicate that
the performance at the Mushrifs Golden Age Boarding School were in the category of "Very
Good”. It shows that the performance of Mushrifs in the aspect of discipline, work quality and
work skills are in the maximum category. Similarly, learning motivation of elderly participants in
boarding schools that are in the golden age category of "Very High", thisindicates that the intrinsic
and extrinsic motivation of participants in good condition and they ready to participate in training
activities. While the results of the data processing about influence of Mushrifs performance for
eldery motivation lerarning participants had a result of 51.5%. The value means that the
Mushrifs performance contribute 51.5% for the motivation of elderly participants in the program in
the Golden Age boarding school program. The need to improve on this program is Mushrifs
addition, it aims to maximize the activities to be carried out.

Keywords: Kinerja, Motivation, Golden age.
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A. PENDAHULUAN

Setiap  orang memiliki
kebutuhan hidup. Abraham Maslow
(1908-1970) yang dikutip dari J.
Winardi, S.E dalam buku motivasi
dan pemotivasian (2001, ha: 13)

menyebutkan  bahwa  kebutuhan
hidup manusia meliputi (1)
Kebutuhan  fisk  (physiological

needs) yaitu kebutuhan fisik atau
biologis seperti pangan, sandang,
papan, seks dan sebagainya. (2)
Kebutuhan  ketentraman  (safety
needs) yaitu kebutuhan akan rasa
keamanan dan ketentraman, baik
lahiriah  maupun batiniah  seperti
kebutuhan akan jaminan hari tua,
kebebasan, kemandirian dan
sebagainya (3) Kebutuhan sosial
(social needs) yaitu kebutuhan untuk
bermasyarakat atau berkomunikas
dengan manusia lain  mealui
paguyuban, organisasi  profes,
kesenian, olah raga, kesamaan hobi
dan sebagainya (4) Kebutuhan harga
diri (esteem needs) yaitu kebutuhan
akan harga diri untuk diakui akan
keberadaannya, dan (5) Kebutuhan
aktualisasi diri (self
actualization needs) yaitu kebutuhan
untuk mengungkapkan kemampuan
fiskk, rohani maupun daya pikir
berdasar pengalamannya masing-
masing, bersemangat untuk hidup,
dan berperan dalam
kehidupan.Orang lanjut usia juga
memiliki  kebutuhan hidup yang
sama agar dapat hidup sejahtera baik
dari segi fissk maupun dari segi
psikologisnya.

Pendidikan pada dasarnya adalah
kewgiiban bagi seluruh manusia
Pendidikan tidak hanya terpaku pada
usia muda sgja, akan tetapi sampai
seumur hidup. Dalam agama Islam
digarkan agar manusia

Keluarga Harapan (PKH).

melaksanakan pendidikan dari lahir
sampai liang lahat.

Pendidikan dan pelatihan
bagi orang lanjut usia memiliki
perbedaan dengan pendidikan pada
umumnya, perbedaan  tersebut
terletak pada sasaran, kebutuhan,
sistem pembelgaran dan sistem
pengelolaan pendidikannya. Sumber
daya manusia yang bertugas dalam
mengatur pengelolaan pendidikan
disebut dengan pengelola
pendidikan. Pengelola pendidikan
adalah sekumpulan orang yang
menjadi  perencana, pelaku dan
penentu tercapainya tujuan program
pendidikan. Pengelola dalam
pendidikan terbagi kedalam beberapa
bidang yang mempunyai tugas dan
fungs berbeda-beda, namun semua
bidang akan saling berkaitan dan
saling memberikan dampak pada
pencapaian tujuan program. Maka
dari itu setiap orang yang menjadi
bagian dari sebuah pengelola dituntut
untuk bekerja secara maksimal agar
tujuan program dapat tercapai.

Salah satu indikator
tercapainya sebuah tujuan program
adalah kinerja yang maksimal.
Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia kinerja berasal dari kata
performance yang memiliki arti
“perbuatan atau hasil”, adapula yang
memberikan pengertian performance
sebagal hasil kerja atau prestas
kerja Sedangkan
menurutMangkunegara (2011, hal:
67) menjelaskan bahwa: “kinerja
adalah hasi| kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam  melaksanakan
tugasnya sesua dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”.
Dengan demikian, kinerja adalah
hasil yang telah dicapai seseorang
daam pekerjaannyamaka dari itu,
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kinerja dapat dilihat diakhir karena
merupakan  hasil yang telah
dikerjakan dan kinerja tersebut akan
berpengaruh  pada tugas dan
tanggung jawabnya di lembaga
tersebut.

Wewenang dan tanggung
jawab dimiliki oleh semua pengelola
dan termasuk pula musyrif, musyrif
adalah orang yang mendampingi
peserta. Tugas dari seorang musyrif
adalah mendampingi, membantu,
mengingatkan peserta dan
memotivasi peserta. Keterbatasan
orang usia lanjut membuat peran
musyrif sangat dibutuhkan agar
tuuan orang lanjut usia untuk
mengikuti program pembelgaran
dapat tercapal dan akan berdampak
pada ketercapaian tujuan program itu
sendiri. Karena berhubungan
langsung dengan peserta maka selain
mendampingi, membantu  dan
mengingatkan tugas lain dari musyrif
adalah memotivas peserta. Motivas
yang diberikan dapat berupa pujian
maupun gakan, motivas tersebut
dibutuhkan sebagai suntikan
semangat bagi peserta.

Menurut Uno (2008, hal:1)
motivas adalah kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan  individu tersebut
bertindak dan berbuat. dengan
demikian, peserta yang berindak dan
berbuatakan membantunya untuk
menggapal  sesuatu  yang telah
menjadi  tujuan  pembelgaranya.
Karena motivasi berupa beka dalam
sebuah pencapaian tujuan
pembelgaran maka ha-hal yang
berdampak atau berpengaruh pada
motivas harus ditingkatkan dan
mempunyai  perhatian  tersendiri.
Selain faktor intrinsik yang berupa
motivasi dalam diri terdapat pula
faktor ekstrinsik pendukung motivasi

yang diantaranya berupa adanya
penghargaan, lingkungan  yang
kondusif dan kegiatan belgar yang
menarik. Maka dari itu dapat
diartikan bahwa kinerja yang
diberikan oleh musyrifharus
maksimal agar berdampak positif
pada motivas belgar peserta,
terlebih lagi peserta tersebut adalah
orang lanjut usia.

Pesantren Masa Keemasan
adaah sadah satu  program
pendidikan dan pelatihan bagi orang
lanjut  usia.  Program tersebut
dilaksanakan selama 40 hari dengan
dengan ratarata usia peserta nya
berusia 50 tahun keatas. Pesantren
Masa Keemasan tersebut berada di
bawah Y ayasan Daarut Tauhid yang
beradlamat di Gegerkalong Girang
No.30D Kota Bandung. Program
tersebut menjadi salah satu program
yang dibutuhkan oleh orang lanjut
usia agar di usianya yang sekarang
masih bisa menambah wawasan,
mengefektifkan waktu luang dengan
garan-garan yang religi. Alasan
program tersebut dinamakan
pesantren masa keemasan adalah
karena pesantren berarti peserta
bermukim (tinggal) di asrama yang
telah disigpkan selama 40 hari dan
selama itu pula peserta diberikan
tambahan wawasan keislaman yang
bertujuan untuk lebih
mendekatkannya dengan yang maha
kuasa. Sedangkan masa keemasan
berarti sasaran program tersebut
adalah orang lanjut usia yang masih
sehat dan bersedia mengikuti
pendidikan di usaianya yang sudah
lanjut, hal ini juga berarti usia lanjut
adalah usia emas karena tidak semua
orang dapat mencapai usiatersebut.

Dari hasil observasi kinerja
musyrif dirasa maksima karena
pesantrenmasa keemasan (PMK)
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sendiri merupakan program tetap dan
sekarang sedang berada di angkatan
21 maka musyrif sudah memiliki
banyak pengalaman.namun saat ini

belum ada  penelitian  yang
mengangkat ~ mengenai kinerja
musyrif itu sendiri. Sedangkan

motivasi belgar peserta sering
berubah-ubah hal ini salah satu
faktor penyebab dari usia dan juga
fisknya. Masalah tersebut menjadi
masalah pokok karena motivas
peserta dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelgjaran. Hal
ini menjadi tantangan tersendiri bagi
musyrifkarena salah satu tujuan dari

adanya musyrif dan musyrifah
adalah untuk membimbing,
mengarahkan, menuntun  proses

pembelgaran sehingga berdampak
pada peningkatan motivas peserta
Pesantren Masa Keemasan. Untuk
menjalankan tugas tersebut maka
Kinerja musyrif harus lebih maksimal
dan lebih bak lagi terlebih peserta
yang ada di program masa keemasan
adalah orang lanjut usia yang
memiliki  banyak  karakteristik.
Berdasarkan permasalahan diatas
maka peneliti  bermaksud untuk
membuat penelitian ilmiah mengenal
“Pengaruh Kinerja Musyrif Terhadap
MotivasiBelgarPeserta Lansia di
Program Pesantren Masa Keemasan
Daarut Tauhid, Bandung”

B. LANDASAN TEORI

1. Konsep Pelatihan

a. Pengertian Pelatihan

Pelatihan menurut
Mangkuprawira (2002: 135)adalah
proses  yang di dalamnya

mengajarkan mengenai  pengetahuan
dan keahlian tertentu serta sikap,
agar karyawan dapat semakin
terampil melaksanakan tugasnya dan
bertanggung jawab dan sesua
dengan standar.

Keluarga Harapan (PKH).

Dari pengertian pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa
pelatihan merupakan proses
pendidikan jangka pendek yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan yang dapat menunjang
kebutuhannya agar men;j adi
berkembang dan menjadi lebih baik
lagi.

b. Tujuan Pelatihan

Sudjana (2007, ha : 108)
memaparkan bahwa tujuan pelatihan
merupakan pernyataan yang
menguraikan perubahan  perilaku
atau performans yang diinginkan
oleh peserta pelatihan. Tujuan
pelatihan dapat pula berkaitan
dengan cita-cita, maksud atau hasil
perubahan perilaku yang meliputi
keterampilan, pengetahuan, sikap
dan nilai baru yang perlu dimilki
oleh peserta pelatihan. Jadi tujuan
pelatihan  bisa  berasa dari
perusahaan yang mengikutsertakan
karyawannya untuk meningkatkan
sebuah keterampilan atau
pengetahuan tertentu bisa juga tujuan
pelatihan tersebut telah ditentukan
oleh lembaga pelatihan itu sendiri.

c. Faktor-faktor yang
Mempengar uhi Pelatihan
Faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja menurut Hariandja (2002:

168) yaitu:

a. Pengendlan awa dari
pelatihan;

b. Perubahan-perubahan yang berada
di lingkungan kerja atau tenaga
kerja;

c. Peningkatan daya saing
perusahaan dan  memperbaiki
produktivitas,

d. Penyesuaian dengan peraturan

yang ada.

Konsep Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivas

sebuah

N
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Motivasi menurut Hamzah B.
Uno (2008, hal:3) berasa dari kata
motif yang berarti kekuatan yang ada
dalam diri individu, yang
menyebabkan individu bertindak dan
berbuat. Motivas juga sering di
sebut dengan dorogan dasar yang

menggerakan  seseorang  untuk
bertingkah laku.
Sedangkan menurut

Wahosumidjo, (1992, hd: 177)
motivasi merupakan dorongan /
kekuatan yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk melakukan tujuan
yang ingin dicapainya

b. Fungs Motivasi dalam Belajar.

Motivass merupakan salah
satu unsur penting dalam belgar, hal
ini karena motivasi dapat
mempengaruhi hasil belgjar. Adapun
fungs dari motivas dalam belgar

menurut Sardiman (2014, hal: 85)

ada 3 yaitu:

a. Mendorong  manusia  untuk
berbuat, jadi sebagai penggerak.
Motivasi dalam hal ini merupakan
penggerak dari kegiatan yang
akan dikerjakan.

b. Menentukan arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan ini
motivass  dapat  memberikan
arahan yang harus dikerjakan
sesual dengan rumusan tujuannya.

c. Menyelekss  perbuatan, yakni
menentukan perbuatan yang harus
dikerjakan dan seras guna
mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

3. Konsep Orang Lanjut Usa
(Lansia)

a. Pengertian Orang Lanjut Usia

Lansia atau orang lanjut usia
adalah orang yang karena dari
usianya mengalami perubahan dari
segi  biologis, segi fisis, segi
kejiwaan dan segi sosial hal tersebut

sesuai dengan UU No 23 Tahun

1992 tentang kesehatan. Pengertian

dan pengelolaan lansia menurut

Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 13 Tahun 1998 tentang lansia

sebagal berikut:

a Lansia adalah orang yang telah
ber usia 60 tahun keatas;

b. Lansiausiapotensial adalah lansia
yang mampu mel akukan
pekerjaan dan kegiatan yang dapat
menghasilkan barang atau jasa;

Lansia tak potensiad adalah lansia

yang tidak berdaya mencari nafkah

sehingga hidupnya tergantung pada
bantuan orang lain.

b. Perubahan yang Terjadi Pada
Orang Lanjut Usia

Menurut Wallace (2007)

dalam Muijahidullah (2012, hal: 34))

ada beberpa perubahan yang akan

terjadi pada lansia diantaranya
adalah perubahan fisik, perubahan

intel ektual dan perubahan
keagamaan.
a. Perubahan fisk diantaranya

meliputi peubahan s, sistem

persyarafan, sistem
gastrointestinal atau penurunan
selera makan, sistem
genitourinaria atau pengecilan
aliran darah, sistem

musculokeletal atau perapuhan
tulang dan sistem kardiovaskuler
atau sistem pompa jantung yang
mulai melemah.

b. Penurunan intelektual, dalam
proses penuaan juga akan terjadi
yang namanya kemunduran
kemampuan otak seperti
perubahan intelegenita quantion
(IQ) yaitu penurunan pada fungsi
otak kanan sehingga lansia akan

mengalami masalah dalam
konsentrasi dan kesulitan
mengena wajah.
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c. Perubahan keagamaan, menurut
Maslow dalam Mujahidin (2012
hal: 35) orang lanjut usia akan
semakin teratur dalam kehidupan
keagamaannya. Ha  tersebut
bersangkutan dengan keadaan
lansia yang akan meninggalkan
kehidupan dunia.

4. Konsep Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Menurut (Dictionary,
1979)The Scribner- Bantan English
Dictionary, terbitan Amerika (1979)
kinerja berasal dari kata “ to perform
“ dengan beberapa “entries “ yaitu:
Q) mel akukan, menjalankan,
melaksanakan, (2) memenuhi atau
melaksanakan kewagjiban suatu niat
atau nazar, (3) melaksanakan atau
menyempurnakan tanggug jawab dan
(49 melakukan  sesuatu  yang
diharapkan oleh seseorang atau
mesin.

Hubeis (2007, ha :160)
menyebutkan bahwa kinerja adalah
hasil dari proses pekerjaan tertentu
secara terencana pada waktu dan
tempat dari karyawan @ serta
organisas yang bersangkutan. Lebih

lanjut Hubeis (2007, ha :160)
menyebutkan bahwa kinerja
dipengaruhi oleh faktor instrinsik
dan ekstrinsik. Faktor intrinsik
meliputi pendidikan, pengalaman,
motivasi, kesehatan, usia,

keterampilan, emosi dan spiritual.
Sedangkan faktor eksrinsk yang
mempengaruhi  kinerja terdiri dari
lingkungan fisk dan non fisik,
kepemimpinan, komunikasi vertica
dan horizontal, kompensasi, kontrol
berupa penyediaan, fasilitas,
pelatihan, beban kerja, prosedur
kerja, system  hukuman  dan
sebagainya.

b. Tujuan Kinerja

Keluarga Harapan (PKH).

Mengacu pada pengertian-
pengertian kinerja diatas dapat
sebutkan bahwa kinerja merupakan
kegiata pengelolaan sumber daya
organisas  untuk mencapai tujuan
organisas tersebut. Pendapat lain
muncul dari Sheila J. Costello dalam
(Hamzah dan Nina, 2012, hal: 33)
yang menyebutkan bahwa tujuan
kinerja mengalir dari atas ke bawah,
sedangkan  tanggung  jawabnya
bergerak dari arah sebaliknya yaitu
dari bawah ke atas.

Visi dan misi organisasinya
diturunkan kepada tujuan jangka

panjang organisas, selanjutnya
jangka panjang tersebut
ditindaklanjuti dengan tujuan
tahunan.Tujuan tahunan

ditindaklanjuti oleh tujuan devis,
bahian, seksi dan pada akhirnya oleh
seluruh elemen secara berjenjang
mulai dari pemimpin hingga pada
fasilitator.

c. Factor-faktor kinerja

Factor yang  mempengaruhi
Kinerja menurut  Mangkunegara
(2002, ha 67) adalah factor

kemampuan (Ability) dan factor
motivasi (Motivation).
a. Faktor Kemampuan

Secara  psikologis, kemampuan
pegawa terdiri dari kemampuan
potenss (IQ) dan kemampuan

(Knowledge + <kill) artinya pegawai
yang memiliki 1Q diatas rata-rata
dengan pendidikan yang memadal
untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan sehari-hari, maka ia
akan lebih mudah mencapa kinerja
yang dihargpkan. Oleh karena itu,
pegawai perlu ditempatkan pada

pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

b. Factor motivas

Motivass tumbuh dari sikap

(attitude) seorang pegawai yang
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menghadapi situasi kerja. Motivas
merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawa yang
terarah  untuk mencapai tujuan
perusahaan. Sikap metal merupakan
kondis yang mendorong pegawai
untuk berusaha mencapai  kinerja
yang maksimal. Seorang pegawai
harus memiliki skap mental yang
siap secara psikologis (mental, fisik,
tujuan dan situasi). Artinya seorang
pegawai harus siap secara mental,
maupun secara fisik, memahami
tujuan utama dan target kerja yang
akan dicapai, mampu memanfaatkan
dan menciptakan situasi kerja sama
dan kenyamanan sesame karyawan.

Menurut A. Dae Timpe
daamMangkunegara (2010, hal:15)
mengemukakan factor-faktor kinerja
dapat dilihat dari factor internal dan
factor eksternal, yang dijelaskan
sebagai berikut:

a. Faktor Internal (Disposisional)
yaitu factor yang dihubungkan
dengan difat-sifat  seseorang.
Misalnya, kinerja seseorang baik
disebabkan karena mempunyai
kemampuan tinggi dan seseorang
itu tipe pekerja keras, sedangkan
seseorang yang kinerja jelek
disebabkan orang tersebut tidak
memiliki  upaya-upaya  untuk
memperbaiki kemampuannya.

b. Faktor eksternal vyaitu factor-
faktor yang  mempengaruhi
Kinerja seseorang yang berasa
dari lingkungan. Seperti prilaku,
skap, dan tindakan-tindakan
rekan kerja, bawahan atau
pimpinan, fasilitas kerja dan iklim
organisasi.

Pendapat lain  muncul dari
Mangkuprawira dan Hubeis
(2007:160) yang menyebutkan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh
faktor instrinslk dan ekstrinsik.

Faktor intrinsik meliputi pendidikan,
pengalaman, motivasi, kesehatan,
usia, keterampilan, emos dan
spiritual. Sedangkan faktor eksrinsik
yang mempengaruhi kinerja terdiri
dari lingkungan fisik dan non fisik,
kepemimpinan, komunikasi vertica
dan horizontal, kompensasi, kontrol
berupa penyediaan, fadilitas,
pelatihan, beban kerja, prosedur
kerja, system  hukuman  dan
sebagainya.

Lebih lanjutMangkuprawira dan
Hubeis (2007:155) menguraikan
faktor-faktor tersebut sebagai
berikut:

a. Faktor personal, faktor persondl
pegawai meliputi unsur
pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kepercayaan diri,
motivas dan komitmen yang
dimiliki oleh setiap individu

b. Faktor kepemimpinan, meliputi
aspek kualitas mangjer dan team
leader dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan dan
dukungan kerja kepada karyawan

c. Faktor tim, médiputi kualitas
dukungan dan semangat Yyang
diberikan oleh rekan dalam satu
tim, kepercayaan terhadap sesama
anggota tim, kekompakan dan
keeratan anggotatim

d. Faktor sistem, meliputi sistem
kerja, faslitas kerja dan
infrastruktur yang diberikan oleh
organisasi, kompensas dan proses
organisas dan kultur kinerja
dalam organisas

e. Faktor  kontekstual, méiputi
tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal.

5. Konsepmusyrif

Kamus Al-Munawir
menjelaskan bahwa Musyrif berarti
pembimbing. Kata musyrif

digunakan sebagai  pembimbing
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santri yang berada di pesantren
dadam  melaksanakan  kegiatan.
adapun tugas musyrif yang utama
adalah mendampingi, mengontrol
serta memotivas  peserta dalam
elaksanakan aturan dan tata nilai
budaya Daarut Tauhid. Adapun
riciannya adal ah sebagai berrikut:

a. Program pendampingan yaitu:
menyusun jadwal kontrol aktivitas
santri, menyusun agenda kegiatan
santri, menyusun jadwal agenda
harian.

b. KBM vyaitu mengontol aktivitas
belgjar santri, mengecek dan
menyiapkan keperluan KBM dan
menjaga koordinasi, komunikasi
antara peserta dan pengelola.

C.METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
adalah metode survey dengan
pendekatan  kuantitatif.Pendekatan
survey digunakan untuk mencapai
tujuan penditian terlebih untuk
menguji  hipotisis yang telah
ditetapkan dengan menggunakan
teknik dan aat uji yang sesuai.

Singarimbun menjelaskan
bahwa metode survey merupakan
metode yang mengambil sampel dari
suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagal aat pengumpul
data yang pokok

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kinerja musyrif
terhadap motivas belgar peserta
lansia (survey pada peserta lanisa di
Pesantren Masa Keemasan Daarut
Tauhiid Bandung).

Daam  pembahasan  ini
peneliti merujuk kepada data-data
hasil penelitian yang diperoleh
melalui  penyebaran angket dan
wawancara, responden dalam
penelitian ini adalah peserta lansia
dan pengelola program Pesantren
Masa Keemasan. Andlisis data yang

Keluarga Harapan (PKH).

digunakan guna  mendukung
penelitian ini adalah menggunakan
analisis statistika parametrik.
D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
data penelitian yang diperoleh dari
penyebaran angket yang disebar ke
31  responden, maka  dapat
dismpulkan bahwa kinerja musyrif
memberikan hasil yang termasuk ke
dalam kategori “SangatBaik”. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.877yang berada
pada interval “2.734,4 — 3.255”. data
tersebut berarti bahwa kualitas kerja,
keterampilan dan disiplin kerja yang
dilakukan oleh musyrif maksimal dan
sesuai.

Variabel Y yatu motivas
bel gjarpeserta lansia dapat
dismpulkan termasuk ke daam
kategori “SangatTinggi”. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.756yang berada
pada interval “2.529,9 - 3.1251".
Data tersebut menunjukkan bahwa
motivasi intrinslk dan motivas
ekstrinsik peserta lansia tinggi dan
siap untuk mengikuti kegiatan yang
telah ditetapkan.

Sedangkan perhitungan
pengaruh kinerja musyrif terhadap
motivasi belgar lansia memperoleh
angka 51,5 % yang
artinyakinerjamusyrifmemberikanko
nstribusi sebesar 51,5%
terhadapmotivasipesertalansia di

program  pesantrenmasakeemasan.
Data tersebutmenunjukan
bahwakinerjamusyrifmenjadisal ahsat
u factor yang

memberikanpengaruhterhadapmotiva
Sipesertalansia.

Mengacu pada data yang
telah didapatkan mengenal
“Pengaruh kinerja musyrif terhadap
motivasi belgar peserta
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lansia(Survey pada peserta lansia
Pesantren Masa Keemasan Daarut
Tauhid Bandung, 2016) yang
dijabarkan  mengenai jawaban
pertanyaan penelitian dalam rumusan
masal ah yaitu sebagai berikut:

1. Hasll Deskripsi Kinerja
Musyrif Program Pesantren
Masa Keemasan Daar ut
Tauhid Bandung.

Kinerja mempunyai pengaruh
terhadap tugas yang dilaksanakan
karena kinerja merupakan hasil kerja.
Jka kerjanya maksma maka
hasiinya akan bak begitupun
sebaliknya. Terlebih salah satu tugas
dari musyrif adalah meningkatkan
motivasi peserta lansia pesantren
masa keemasan daarut tauhid
bandung.

Sejalan dengan penjelasan diatas,
Pendapat lain muncul dari Sheila J.
Costello ddam (Hamzah dan Nina,
2012 : 33) yang menyebutkan bahwa
tujuan kinerja mengalir dari atas ke
bawah, sedangkan tanggung
jawabnya bergerak dari  arah
sebaliknya yaitu dari bawah ke atas.
Maka dari itu tugas musyrif untuk
memotivasi peserta perannya sangat
penting dan berpengaruh terhadap
hasil kerja musyrif itu sendiri.
Semakin maksimal maka semakin
tinggi pula peningkatan motivasi
peserta lansia dan sebaliknya,
semakin tidak maksmal maka
peningkatan motivas peserta lansia
semakin sedikit pula.

Berdasarkan olahan data yang
telah  dilakukan maka  dapat
dismpulkan bahwa kinerja musyrif
memberikan hasil yang termasuk ke
dalam kategori “SangatBaik”. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.877 yang berada
pada interval “2.734,4 - 3.255”.

Penjelasan tersebut terjadi karena
berbagai  faktor  pendorongnya.
Faktor tersebut disebut dengan faktor
yang mempengaruhi kinerja.

Adapun indikator yang
mempunyai jumlah skor terbesar
adalah indikator kualitas kerja yaitu
dengan jumlah skor 842 dengan rata-
rata skornya 94%, berikutnya adalah
indikator disiplin dalam kerja dengan
jumlah skor 844 dengan ratarata
skor 94% dan yang terakhir adalah
indikator  keterampilan  dengan
jumlah skor 1.191 dengan rata-rata
skor
86%.Hasiltersebutmenunjukanbahwa
kualitaskerjamusyriflebihbesardiband
ingkanfaktor lain.

Kualitas kerja musyrif itu terdiri
dari tugas-tugas seperti melakukan
pengontrolan kegiatan, penyusunan
agenda kegiatan dan persigpan
kebutuhan pembelgaran. Ha ini
dikarenakan penyusunan agenda
dilakukan dengan cara musyawarah
dengan peserta, pengontrolan
kegiatan dilakukan untuk membantu
peserta lansa yang mengaami
hambatan atau kesulitan sekaligus
mendampingi peserta lansia lain
dadam mengikuti kegiatan dan
persigpan kebutuhan pembelgjaran
dilakukan untuk erdiskus bersama
dengan peserta jika ada peserta yang
bertanya.

Berdasarkan pemaparan dan
hasil olahan data dapat disimpulkan
bahwa kualitas kerja musyrif sangat
kuat dan menjadi faktor utama
maksimalnya tugas yang dilakukan,
disusul dengan indikator disiplin
dalam kerja dan yang terakhir adalah
keterampilan.

2. Gambaran Motivas Peserta

Lansia Pesantren Masa

Keemasan.
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Peserta pesantren masa keemasan
adalah orang lanjut usia dengan usia
45 tahun ke atas, dengan begitu
tingkat motivas yang ada selalu
berubah-ubah dan tidak dapat di
prediksi hal tersebut di katakan oleh
Teh Zizah selaku staff program di
pesantren masa keemasan.

Menurut  jenisnya, motivas
dibagi 2 yaitu motivas intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinslk  meliputi  tujuan, minat,
bakat dan  kesiapan  belgar
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
sumber belgar, lingkungan, program
sarana prasarana dan biaya. Kedua
jenis tersebut dimasukkan ke dalam
indikator penelitian untuk
mendukung teori.

Berdasarkan pengolahan data
yang telahdilakukan maka dapat
dismpulkan bahwa motivasi peserta
memberikan hasil yang termasuk ke
dalam kategori “Setuju”. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.756 yang berada
pada interval “2.529,9 — 3.125,1” yang

termasuk ke dalam  kategori
“Tinggi”.
Berdasarkan hasil pengolahan

data yang telah dilakukan maka
didapatkan hasil bahwa responden
“Setuju” dengan faktor intrinsik
peserta. Ha tersebut dibuktikan
dengan jumlah skor mencapal 1.084
sehingga jika dirata-ratakan
mendapatkan skor sebanyak 75,6 dan
nilai tersebut termasuk ke dalam
kategori “Kuat” atau “Tinggi”.
Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa dorongan dasar dari diri
peserta untuk mengikuti pelatihan
pesantren masa keemasan ini sangat
kuat sehingga motivasinya pun kuat.

Sedangkan pengolahan data yang
didapatkan dari motivas ekstrinsik
dapat dikatakan bahwaresponden

Keluarga Harapan (PKH).

“Setuju” dengan faktor ekstrinsik
peserta atau “Tinggi”. Hal tersebut
dibuktikan dengan jumlah skor
mencapal 1.672 sehingga jika dirata-
ratakan mendapatkan skor sebanyak
70,4 dan nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori “Kuat” atau dalam
kata lain “Tinggi”.

Peserta lansia pesantren masa
keemasan memiliki tingkat motivas

ekstrinssk  yang  lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  motivas
instrinslk. Hal ini terjadi karena

beberapa hal yaitu seperti adanya
faktor dorongan keluarga untuk
mengikuti pelatihan ini,
mendapatkan keluarga dan teman
baru di pesantren masa keemasan
dan masih banyak lagi.

Berdasarkan hasil pendlitian ini
responden menyatakan bahwa faktor-
faktor pendukung pembelgaran atau
program  memberikan  pengaruh
terhadap motivasi belgjarnya. Faktor
eksrtinsik diantaranya adalah faktor
dorongan keluarga untuk mengikuti
pelatihan, mendapatkan keluarga dan
temanbaru di  pesantren masa
keemasan,sarana dan prasarana yang
lengkap, program terselenggara
dengan bak dan sesua dengan
keadaan / kondisi peserta, biaya yang
sepadan dengan fasilitas yang
diterima, metode pembelgaran yang
ada sesuai dan pas dengan keadaan /
kondisi peserta dan sumber belgar
dapat menunjang kebutuhan peserta
selama mengikuti pelatihan
pesantren masa keemasan.

3. Gambaran pengaruh Kinerja
Musyrif ~ Terhadap Motivas
Peserta Lansia Pesantren Masa
Keemasan.

Berdasarkan pemaparan di bab 2
mengenai  hipotesis penelitian yang
digjukan oleh peneliti yakni tentang

16
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“Terdapat pengaruh kinerja musyrif
terhadap motivas belgar peserta
lansia di Pesantren Masa Keemasan
Daarut Tauhid Bandung”.
Ho: Kinerja kinerja musyrif tidak
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belgar peserta
lansia
Ha  Kinerja kinerja  musyrif
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belgar peserta
lansia
Pengujian hipotesis tersebut diawali
dengan uji normalitas data untuk
mengetahui apakah data tersebut
normal atau tidak dan juga untuk
mengetahui uji analisis yang di pakai
parametrik atau non parametrik. Dari
hasil uji normditas data yang
menggunakan uji kolmogrov-
smirnov terdapat hasil data variable
kinerja musyrif (X) dan variabel
motivasi belgar peserta lansia (Y)
yang memilik inilai sig (2-tailed) =
0,660 > 0,05 artinya data variable
kinerja musyrif (X)dan variabel
motivasi belgar peserta lansia(Y)
adalah normal
karenahargatersebutlebihdari  0,05.
Berdasarkan hasil tersebut penelitian
ini menggunakan uji  statistik
(parametrik) dalam analisisnya.
Setelah data diketahui normal
maka uji hipotesis yang digunakan
menggunakan parametrik dengan uji
regresi linear sederhana, uji anova,
uji korelasi, uji t-test dan uji
koefisien determinan. Uji regres
linear sederhana digunakan pendliti
untuk mengetahui keeratan hubungan
variable independen dengan variable
dependen atau antara hubungan
variabel kinerja musyrif dan motivasi
peserta lansia. Setelah diolah
menggunakan rumus dan SPSS 2010
hasiinya nila konstanta sebesar
44,887 menyatakan bahwa jika ada

pengaruh dari kinerja musyrif maka
motivasi belgjar peserta lansia
pesantren masa keemasan nak
sebesar 44,887 satuan  koefisien
regresi. Sedangkan nila koefisien
regresi x sebesar 0,499 menyatakan
bahwa setiap peningkatan Kkinerja
musyrif (karena tanda +) maka akan
mengakibatkan peningkatan motivasi
peserta lansia pesantren masa
keemasan sebanyak 0,499 satuan
koefisien regresi atau sebesar 49%.

Uji anova di tujukan untuk
melihat ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel. Berdasarkan hasi| data
menunjukkan hasil Fhitung > Ftabel
atau 20,151 > 4,17. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa  variabel
motivasi belgjar peserta lansia
dipengari oleh kinerja musyrif atau
kinerja musyrif berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belgar peserta
lansia di pesantren masa keemasan.

Uji andisis korelasi gunakan
untuk mengetahui dergjat hubungan
atau kontribus antar variabel.
Berdasarkan hasil yang di dapat
menunjukkan  bahwa  besarnya
korelas variabel X terhadap variabel
Y adalah 0,771. Berdasarkan hasil
konsultas dengan table interpretas
nila r, maka koefiesen korelas
antara variabel X yakni kinerja
musyrif dengan variabel Y yakni
motivasi belgjar peserta lansia
memiliki tingkat hubungan sangat
kuat. Jadi dapat disimpulkan, bahwa
kinerja musyrif berpengaruh besar
terhadap motivasi belgar peserta
lansia di pesantren masa
keemasanPada tabel 4. 15 koefisien
regresi diatas didapatkan nilai t
hitung sebesar 3,313. Kemudian
mencari t tabel dengan cara df = N-
2= 30-2=28. Pada tabel distribusi t
didapatkan nilainya sebesar 1,701
(Wibowo, 2012 hal: 168).
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Dengan demikian dapat
diketahui bahwa nilai t hitung > t

Tabel 1.1 Koefisiensi Determinasi

Mo R R | Adjusted Std. Durbin-
del Squar R Error of | Watson
e Square the
Estimate
1 .717%| 515 489 | 5.36289 718

a. Predictors: (Constant), Kinerja

b. Dependent Variable: motivasi

tabel, yaitu 3,313 > 1,701. Nila
signifikannya adalah 0,003 dan Iebih
kecil dari nilai a= 0,05, maka artinya
signifikan atau Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat dijelaskan
bahwa kinerja musyrif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi belgjar peserta lanisa
pesantren masa keemasan.

Uji  koefisienss  determinasi
bertujuan untuk mengetahui besar
kecilnya

sumbangan variable X
(pengaruh) terhadap variable Y.

Berdasarkan perhitungan data,
diperoleh angka 51,5 % yang artinya
Kinerja musyrif memberikan
konstribusi sebesar 51,5 % terhadap
motivasi belgjar peserta lansia di
program pesantren masa keemasan.

Data data yang telah disebutkan
diatas menunjukanbahwa variabel
kinerja musyrif berkaitan dan
berpengaruh  terhadap  variabel
motivasi belgar. Pengaruh kinerja
musyrif terhadap motivas belgar
peserta lansia adalah sebesar 51,5 %.
Dapat dikatakan bahwa kinerja
musyrif menjadi salah satu factor
yang memberikan pengaruh besar
terhadap motivas belgar peserta
Hal tersebut tidak terlepas dari
indikator kualitas kerja musyrif yang

Keluarga Harapan (PKH).

besar dan motivas ekstrinsik peserta
yang lebih besar.
E. SIMPULAN
Kinerja  Musyrif Dalam
Mendampingi Peserta Pesantren
Masa Keemasan Daarut Tauhid

Bandung
Berdasarkan data yang telah
peneliti olah maka  dapat

dissimpulkan bahwa kinerja musyrif
memberikan hasil yang termasuk ke
dalam Kkategori “SangatBaik”. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.877yang berada
pada interval “2.7344 - 3.255”.
Penjelasan tersebut terjadi karena
berbagai  faktor  pendorongnya.
Faktor tersebut disebut dengan faktor
yang mempengaruhi kinerja.
Indikator yang digunakan adalah
indikator mengenai kualitas kerja,
disiplin dalam kerja dan kemampuan.
Dari  ketiga indikator tersebut
diketahui bahwa indikator yang
memiliki skor tertinggi terletak pada
indikator kualitas kerja. Kualitas
kerja musyrif itu terdiri dari tugas-
tugas seperti mel akukan
pengontrolan kegiatan, penyusunan
agenda kegiatan dan persiagpan

kebutuhan pembel gjaran.

Motivas Peserta Lansia Dalam
Mengikuti Pesantren Masa
Keemasan Daar ut Tauhid
Bandung

Berdasarkan pengolahan data
yang telahdilakukan maka dapat
dissmpulkan bahwa motivasi peserta
memberikan hasil yang termasuk ke
dalam kategori “SangatSetuju”. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah skor
keseluruhan yaitu 2.756yang berada
pada interval “2.529,9 - 3.1251".
yang termasuk ke dalam kategori

“Tinggi”.
Data tersebut berada pada
kategori “Setuju” dengan faktor
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intrinsik  peserta.  Ha  tersebut
dibuktikan dengan jumlah skor
mencapai 1.021 sehingga jika dirata-
ratakan mendapatkan skor sebanyak
75,6 dan nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori “Kuat” atau “Tinggi”.
Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa dorongan dasar dari diri
peserta untuk mengikuti pelatihan
pesantren masa keemasan ini sangat
kuat sehingga motivasinya pun kuat.

Sedangkan pengolahan data yang
didapatkan dari motivasi ekstrinsik
dapat dikatakan bahwaresponden
“Setuju” dengan faktor ekstrinsik
peserta atau “Tinggi”. Hal tersebut
dibuktikan dengan jumlah skor
mencapal 1.485 sehingga jika dirata-
ratakan mendapatkan skor sebanyak
70,4 dan nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori “Kuat” atau dalam
kata lain “Tinggi”.

Akumulasi skor antara motivasi
instrinsik dan motivas  ekstrinsik
peserta sangatlah tipis yaitu skor
motivasi instrinslk dengan jumlah
skor sebesar 1.021 dan rata-rata
skornya sebesar 113,4 atau 48% dan
motivasi ekstrinsik dengan jumlah
skor sebesar 1.585 dan ratarata
skornya sebesar 105,6 atau 52%.
Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat dismpulkan bahwa motivas
intrinsik dan motivasi  ekstrinsik
peserta hampir seimbang namun
tetap lebih banyak di motivas
ekstrinsik.

Faktor eksrtinsik diantaranya
adalah faktor dorongan keluarga
untuk mengikuti pelatihan,
mendapatkan keluarga dan
temanbaru di  pesantren masa
keemasan sarana dan prasarana yang
lengkap, program terselenggara
dengan bak dan sesua dengan
keadaan / kondisi peserta, biaya yang
sepadan dengan fasilitas yang

diterima, metode pembelgaran yang
ada sesual dan pas dengan keadaan /
kondis peserta dan sumber belgar
dapat menunjang kebutuhan peserta

selama mengikulti pelatihan
pesantren masa keemasan.
Pengaruh Kinerja Musyrif

Terhadap Motivas Peserta Lansia
Di Pesantren Masa Keemasan
Daarut Tauhid Bandung.

Berdasarkan hasil pengolahan
data yan telah dilakukan diperoleh
angka 51,5 % yang artinya kinerja
musyrif memberikan  konstribusi
sebesar 51,5% terhadap motivas
peserta lansia di program pesantren
masa keemasan. Data tersebut
menunjukan bahwa kinerja musyrif
menjadi sadah satu factor yang
memberikan  pengaruh  terhadap
motivas peserta.

Maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja musyrif harus maksimal
karena salah satu tugas dari musyrif
adalah memotivasi peserta lansia
Bukti lain adalah terdapat dari data
yang menyebutkan bahwa motivasi
peserta lansia cenderung dipengaruhi
oleh motivasi ekstrinsik yang berasa
dari luar peserta yang diantaranya
adalah musyrif.

Pada bagian akhir, pendliti
mengajukan beberapa rekomendasi
untuk pengelola yang diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan kembali
pemberian penghargaan kepada
musyrif yang telah maksimal
dadam menjaankan tugasnya
dadam mendampingi  peserta

lansla di  pesantren masa
keemasan Daarut Tauhi
Bandung.

2. Perlunya peningkatan kembali
motivas intrinsik atau dalam diri
peserta dalam mengikuti
pesantren masa keemasan agar
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tujuan peserta untuk mengikuti
program ini tercapai  sesuai
dengan yang diharapkan.

3. Perlunya penambahan musyrif
agar kegiatan menjadi lebih
optimal dan agar musyrif dapat
mengimbangi jumlah peserta.

4. Perlunya sosiaisasi yang lebih
banyak agar masyarakat luas
menyadari pentingnya
menambah wawasan di usa
lanjut terlebih untuk menjadikan
bekal di akhirat nanti.

5. Melakukan promos program
yang terbuka agar masyarakat
luas menjadi tahu akan adanya
program yang bermanfaat ini.
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